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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1  Kesimpulan dan Saran 

Pada kedua Literatur, pembahasan townscape dari kedua buku cukup berbeda 

pandangan sehingga dapat disimpulkan bahwa Indonesia yang merupakan negara 

kepulauan dengan banyak suku dan adat istiadatnya secara tidak langsung akan berbeda 

juga. Budaya setiap kota atau daerah berbeda-beda, dan memberikan ciri khas terhadap 

kota tersebut, baik wujud fisik maupun non-fisik. Dalam mengkaji townscape di Indonesia, 

maka perlu adanya literatur townscape yang membahas kota-kota di Indonesia. 

Kota Yogyakarta sendiri, masih menjunjung tinggi budayanya sehingga panorama 

kota memiliki citra kota terhadap suku yang tinggal di Yogyakarta semulanya. Yogyakarta 

memiliki identitas kota yang kuat. Dalam pembahasan townscape dapat di deskripsikan 

menjadi :  

 Malioboro : Enclosed ; Crowded ; Lively ; Attractive ; Similarity ; Intimates 

 Tugu : Monumental ; Lively ; Peaceful ; Doesn’t sink 

 Alun-Alun Utara : Stunted ; Shaded ; Tranquility ; Strategic ; Separate 

Dan secara keseluruhan kota Yogyakarta sangat kental akan budayanya yang 

terpancar dari aktivitas warganya yang membuat kota tersebut hidup (lively).  

Identitas kota memang akan sangat mudah dilihat bila ada wujud fisik arsitektur 

tertentu yang sangat menojol dan memorable. Di Yogya ini tentu terdapat beberapa 

bangunan yang sangat melekat di ingatan, dan di kawasan ini cukup banyak, seperti pohon 

beringin kembar di Alun-Alun, Keraton, Tugu, Pasar Beringhajo, dll. Namun, bila dilihat 

kembali, yang benar-benar membentuk atmosfer atau vibe di kota ini adalah aktivitas 

penghuni kotanya. Menggunakan transportasi becak atau delman, jalan Malioboro yang 

sangat ramai, hiruk pikuk orang berjualan, barang yang dijual mereka pun sangat khas, 

kerajinan kulit, baju dengan motif khas Yogya, adanya kegiatan-kegiatan dadakan seperti 

sekelompok pemusik bernyanyi di pedestrian, dll.  

Dan semoga dengan pembahasan ini dapat mengawali pembahasan townscape di 

Indonesia. Townscape sebuah kota berbeda-beda dari waktu ke waktu. Dan juga semoga 

penelitian ini memberikan kontribusi untuk pembelajaran, memberikan contoh atau 

preseden tentang ‘cara berpikir’. Menunjukkan bagaimana metode menganalisa mengenai 
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townscape berdasarkan elemen-elemen fisik dan non-fisik. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa townscape tidak hanya elemen fisik seperti yang dikemukakan oleh Cullen dalam 

bukunya ‘The Concise Townscape’, tetapi juga budaya setempat membentuk identitas kota 

tersebut. Dalam penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa panorama ruang kota 

mempengaruhi keharmonisan kota, karena elemen-elemen fisik yang membentuk 

panorama tersebut pada akhirnya perlu digunakan atau berinteraksi dengan elemen-elemen 

non-fisik. Tetapi penelitian ini tentu belum mencakup seluruh elemen-elemen yang ada di 

lapangan. Oleh karena itu, disarankan bahwa penelitian ini dapat menjadi tinjauan untuk 

penelitian ke depannya terutama dalam membahas townscape kota Yogyakarta. 
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GLOSARIUM 

Pictorial Analytic adalah analisa kualitatif secara tekstual untuk menganalisa 

fenomena-fenomena nontekstual yang bersifat naratif . Analisa atau pemetaan naratif 

melalui proses estetis dan dan pengalaman imaginatif dalam tujuannya untuk menghasilkan 

analisasi kualitatif.  

Townscape dapat diartikan sebagai 1sebuah representasi pemandangan kota; 2sebuah 

kota yang dilihat sebagai sebuah pemandangan; atau 3penampilan sebuah kota baik 

sebagian dari kota atau seluruhnya. Karakter menunjukkan atmosfer umum dari sebuah 

tempat dan ‘jiwa’ tempat tersebut yang menjadikan kota tersebut unik, tidak ada dua tempat 

yang memiliki atmosfer yang sama. Karakter dibentuk dari berbagai faktor seperti sejarah 

tempat, pertumbuhan, bentuk kota, material, detail – detail, warna dan tekstur. 
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